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MOTTO 

Umar ibn Khattab, khalifah kedua setelah Abu Bakar al-Shidiq, pernah berkata: 

من أكيسَُ النَّاسِ : فقال رجلٌ من الأنصارِ , النَّبيَّ صلَّى اللهُ عليه وسلَّم عاشرَ عشرةٍ أتيتُ  :قاَلَ  عَنِ ابْنِ عُمَرَ 

هم استعدادًا له أولئك هم الأكياسُ ذهبوا بشرفِ : وأكرمُ النَّاسِ يا رسولَ اللهِ ؟ فقال  أكثرُهم ذِكرًا للموتِ وأشدُّ

نيا وكرامةِ الآخرةِ   الدُّ

(Hadis) riwayai Ibnu Umar, ia berkata bersama sepuluh orang, aku menemui 

Nabi SAW lalu salah seorang di antara golongan Ansor bertanya, 'Siapa orang 

paling cerdas dan mulia wahai Rasulullah?' Nabi menjawab, 'Orang yang paling 

banyak mengingat kematian dan paling siap menghadapinya, mereka itulah orang 

yang cerdas, mereka pergi dengan membawa kemuliaan dunia dan kehormatan 

akhirat' (HR. Thabrani). 
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kepada seluruh teman seperjuangan yang tidak dapat saya sebutkan satu persatu 

dalam proses penyelesaian Tesis ini.  



ix 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

KEPUTUSAN BERSAMA  

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

 

Transliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-hurufan dari abjad yang satu ke 

abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab 

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.  

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus.  

Berikut ini daftar huruf Arab yang dimaksud dan transliterasinya dengan 

huruf latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan أ

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت
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 Ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa ḥ ha (dengan titik di ح

bawah) 

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal d De د

 Żal ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 Ra r er ر

 Zai z zet ز

 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 Ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Ḍad ḍ de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Ẓa ẓ zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain ` koma terbalik (di atas)` ع

 Gain g ge غ

 Fa f ef ف

 Qaf q ki ق

 Kaf k ka ك
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 Lam l el ل

 Mim m em م

 Nun n en ن

 Wau w we و

 Ha h ha ه

 Hamzah ‘ apostrof ء

 Ya y ye ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal 

tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah a a ـَ

 Kasrah i i ـِ

 Dammah u u ـُ
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2. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf sebagai 

berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya ai a dan i يَْ...

  Fathah dan wau au a dan u وَْ...

Contoh: 

 kataba  كَتَبََ -
 fa`ala  فَ عَلََ -
 suila  سُئِلََ -
 kaifa  كَيْفََ -
 haula حَوْلََ -

 
C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf 

Latin 

Nama 

 Fathah dan alif atau اَ...ىَ...

ya 

ā a dan garis di atas 
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 Kasrah dan ya ī i dan garis di atas ىِ...

 Dammah dan wau ū u dan garis di atas وُ...

Contoh: 

 qāla  قاَلََ -

 ramā  رَمَى -

 qīla  قِيْلََ -

 yaqūlu  يَ قُوْلَُ -
 

D. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua, yaitu: 

1. Ta’ marbutah hidup 

Ta’ marbutah hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, 

transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta’ marbutah mati 

Ta’ marbutah mati atau yang mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

“h”. 

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ 

marbutah itu ditransliterasikan dengan “h”. 

Contoh: 

طْفَالَِلََرَؤْضَةَُا -   raudah al-atfāl/raudahtul atfāl 
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 al-madīnah al-munawwarah/al-madīnatul munawwarah  الْمَدِيْ نَةَُالْمُنَ وَّرةََُ -

 talhah    طلَْحَةَْ -

 

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, ditransliterasikan dengan huruf, 

yaitu huruf yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah itu. 

Contoh: 

 nazzala   نَ زَّلََ -

 al-birr   البِرَ -

 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu ال, namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas: 

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu huruf “l” diganti dengan huruf yang langsung 

mengikuti kata sandang itu. 

2. Kata sandang yang diikuti huruf qamariyah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan dengan 

sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. 
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun qamariyah, kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa 

sempang. 

Contoh: 

 ar-rajulu   الرَّجُلَُ -

 al-qalamu  الْقَلَمَُ -

 asy-syamsu  الشَّمْسَُ -

لَُالَْْلََ -   al-jalālu 

 

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang 

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

Contoh: 

 ta’khużu  تأَْخُذَُ -

 syai’un  شَيئَ  -

 an-nau’u  الن َّوْءَُ -

 inna  إِنََّ -
 

H. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah. 

Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim 

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan, 



xvi 
 

maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang 

mengikutinya. 

Contoh: 

رَُالرَّازقِِيََْ - فَ هُوََخَي ْ  /Wa innallāha lahuwa khair ar-rāziqīn وََإِنََّاللهََ

Wa innallāha lahuwa khairurrāziqīn 

 Bismillāhi majrehā wa mursāhā بِسْمَِالِلهَمََْراَهَاَوََمُرْسَاهَا -

 

I. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti 

apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan untuk 

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama diri itu 

didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf 

awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Contoh: 

َالْعَالَمِيََْ -  /Alhamdu lillāhi rabbi al-`ālamīn  الَْْمْدَُلِلهَرَبِّ

Alhamdu lillāhi rabbil `ālamīn 

 Ar-rahmānir rahīm/Ar-rahmān ar-rahīm  الرَّحْْنَِالرَّحِيْمَِ -

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan 

dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf kapital 

tidak dipergunakan. 
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Contoh: 

َرَحِيْمَ  -  Allaāhu gafūrun rahīm اللهَُغَفُوْر 

عًالَُللِّهَِا - ي ْ مُوْرَُجََِ  Lillāhi al-amru jamī`an/Lillāhil-amru jamī`an 

 

 

J. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu Tajwid. 

Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman 

tajwid. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh simetris maupun 

asimetris variabel kualitas kelembagaan, pembangunan keuangan dan inovasi 

teknologi lingkungan terhadap pertumbuhan hijau negara-negara OKI. Metode 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah ARDL dan NARDL 

dengan sampel tujuh negara yaitu Indonesia, Malaysia, Mesir, Uganda, Tunisia, 

Bangladesh dan Nigeria periode waktu 2002-2020 dengan 133 observasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa variabel kualitas kelembagaan memiliki pengaruh 

jangka panjang terhadap pertumbuhan hijau secara simetris dan asimetris. 

Pembangunan keuangan memiliki pengaruh jangka pendek secara simetris dan 

pengaruh jangka panjang secara asimetris. Sedangkan inovasi teknologi lingkungan 

memiliki pengaruh jangka panjang maupun jangka pendek terhadap pertumbuhan 

hijau secara simetris dan asimetris. 

Kata Kunci: Pertumbuhan Hijau, Kualitas Kelembagaan, Pembangunan 

Keuangan, Inovasi Teknologi Lingkungan 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the effect of symmetrical and asymmetrical 

variables of institutional quality, financial development and environmental 

technology innovation on green growth in OIC countries. The data analysis method 

used in this study was ARDL and NARDL with a sample of seven countries, namely 

Indonesia, Malaysia, Egypt, Uganda, Tunisia, Bangladesh and Nigeria for the time 

period 2002-2020 with 133 observations. The results showed that the institutional 

quality variable has a long-term influence on green growth symmetrically and 

asymmetrically. Financial development has a symmetrical short-term effect and 

asymmetric long-term effect. Meanwhile, environmental technology innovations 

have long-term and short-term effects on green growth symmetrically and 

asymmetrically. 

Keywords: Green Growth, Institutional Quality, Financial Development, 

Environmental Technology Innovation.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Konsep pertumbuhan hijau merupakan perpanjangan dari pertumbuhan 

ekonomi. Berdasarkan konsep pembangunan berkelanjutan, pertumbuhan 

ekonomi tidak dapat lepas dari aspek lingkungan (Bagheri et al., 2018; Islam 

& Managi, 2019). Hal tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan ekonomi 

dapat kompatibel dengan perlindungan lingkungan dan keberlanjutan sosial 

(Gazzola et al., 2019). Dalam beberapa dekade terakhir, semakin banyak 

literatur yang mengkaji tentang pertumbuhan hijau (Hopkinson et al., 2018; 

Zarbà et al., 2021). Pertumbuhan hijau telah menjadi perhatian bagi para 

akademisi, industri, dan pembuat kebijakan (Riehl & Kiesel, 2022). 

Pertumbuhan hijau adalah konsep baru yang diusulkan oleh 

Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) dalam konferensinya tentang 

pembangunan berkelanjutan. Pertumbuhan hijau berarti peningkatan kegiatan 

ekonomi seperti produk domestik bruto (PDB) dalam jangka pendek maupun 

jangka panjang tanpa mengorbankan sumber daya alam (F. Ahmed et al., 

2022). Menurut Organisation for Economic Co-operation and Development 

(OECD), pertumbuhan hijau berarti pertumbuhan dan pembangunan ekonomi 

yang lebih tinggi tanpa mengorbankan aset alam yang menjadi sandaran  
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kesejahteraan manusia (Ates & Derinkuyu, 2021).  Pertumbuhan hijau adalah 

indeks komposit yang mengukur kinerja suatu negara dalam mencapai target  

keberlanjutan termasuk yang masuk dalam tujuan pembangunan berkelanjutan, 

perjanjian iklim paris, dan target keanekaragaman hayati Aichi yang terdiri dari 

penggunaan sumber daya yang efisien dan berkelanjutan, perlindungan modal 

alam, peluang ekonomi hijau , dan inklusi sosial (Acosta et al., 2020).  

Dalam beberapa dekade terakhir, pertumbuhan ekonomi yang cepat dan 

urbanisasi menyebabkan peningkatan substansial dalam permintaan sumber 

daya sehingga berakibat pada perlindungan dan konservasi lingkungan. 

Permasalahan degradasi lingkungan umumnya disebabkan oleh aktivitas 

antropogenik yang berkaitan dengan industri, pertanian, rekreasi, transportasi 

dan urbanisasi. Aktivitas manusia ini paling sering menimbulkan kontaminan 

berbahaya ke tanah, air, udara, dan ekosistem (Sandberg et al., 2019). Selain 

itu permasalahan degradasi lingkungan dapat mempengaruhi kesejahteraan 

sosial-ekonomi karena hilangnya kehidupan yang sehat dan kesejahteraan 

penduduk seperti kematian dini, kesakitan dan penderitaan karena penyakit, 

tidak adanya lingkungan yang bersih, ketidaknyamanan (Fan et al., 2019). Dari 

segi kerugian ekonomi masalah degradasi lingkungan dapat menyebabkan 

penurunan produktivitas tanah dan penurunan nilai sumber daya alam, 

penurunan pariwisata internasional, dan hilangnya peluang lingkungan seperti 

berkurangnya nilai rekreasi danau, sungai, pantai hingga hutan (Ali, 2021). 

Berdasarkan data prediksi The United Nations Convention to Combat 

Desertification (UNCD) mengungkapkan bahwa biaya degradasi lahan bisa 
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mencapai $23 triliun pada tahun 2050 untuk kelompok 21 negara berkembang, 

termasuk 8 anggota Organisasi Kerjasama Islam (OKI). Rata-rata kerugian di 

negara-negara ini mencapai sekitar sembilan persen dari produk domestik bruto 

(Chasek et al., 2019). Di sisi lain, biaya tindakan untuk melestarikan, 

memulihkan, dan menggunakan kembali lahan yang terdegradasi hanya 

US$4,6 triliun. Negara-negara muslim anggota Organisasi Kerjasama Islam 

(OKI), seperti negara-negara berkembang lainnya, secara tidak proporsional 

terkena dampak paling merusak dari degradasi lingkungan (Shaari et al., 2020). 

Bagi negara-negara muslim terdapat kebutuhan yang mendesak untuk 

meningkatkan aspek hijau dalam manajemen dan bisnis mengingat adanya 

korelasi antara aspek lingkungan dan hukum adil dalam Islam yang sangat erat 

(Vaghefi et al., 2015). Selain karena aspek di atas, negara-negara muslim 

memiliki potensi sumber daya alam, lingkungan, dan geografi yang beragam. 

Akan tetapi aktivitas antropogenik yang berkaitan dengan industri, pertanian, 

rekreasi, transportasi dan urbanisasi menyebabkan degradasi lingkungan 

terhadap 21 negara berkembang, termasuk 8 anggota Organisasi Kerjasama 

Islam (OKI) diantaranya Afrika, Asia dan Amerika Latin (Chasek et al., 2019). 

Padahal sumber daya alam berkontribusi besar bagi perekonomian nasional di 

seluruh dunia karena mendukung sektor manufaktur dan jasa (Shaari et al., 

2020). Dari urgensi tersebut, maka peneliti tertarik untuk mendalami negara 

Organisasi Kerjasama Islam (OKI) sebagai objek peneitian. 

Berdasarkan laporan tahunan Organisasi Kerjasama Islam (OKI) 

disebutkan jika polusi udara rumah tangga di negara Organisasi Kerjasama 
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Islam (OKI) menyebabkan kematian sebanyak 899.547 jiwa, sekitar 24% dari 

total kematian akibat polusi udara di dunia. Total kematian yang disebabkan 

oleh polusi udara di dunia sebesar 3.758.290 jiwa. Berdasarkan nilai EPI 

(Environmental Performance Index) menunjukkan jika kondisi lingkungan 

negara Organisasi Kerjasama Islam (OKI) bersifat rendah, tetapi kerentanan 

terhadap krisis iklim sangat tinggi, terdapat 24 negara Organisasi Kerjasama 

Islam (OKI) yang berada di peringkat terendah dengan nilai EPI sebesar 179 

(SESRIC, 2019). 

Pemilihan negara Organisasi Kerjasama Islam (OKI) antara lain karena 

Organisasi Kerjasama Islam (OKI) sebagai salah satu organisasi Islam turut 

serta dalam membuat kebijakan berupa Programme of Action The OIC - 2025 

yang bertujuan meningkatkan pemanfaatan sumber daya energi terbarukan, 

distribusi energi yang merata dan berkelanjutan, serta mengajak untuk 

melakukan pola konsumsi dan produksi yang berkelanjutan untuk mengurangi 

resiko bencana serta mitigasi perubahan iklim (Chasek et al., 2019).  

Selain itu, mayoritas negara Organisasi Kerjasama Islam (OKI) 

berusaha untuk menggunakan energi terbarukan dalam aktivitas 

perekonomian, seperti Turki yang memproduksi komponen utama untuk 

pembangkit listrik serta memiliki industri tenaga angin. Beberapa sumber daya 

energi terbarukan yang dikonsumsi oleh negara anggota Organisasi Kerjasama 

Islam (OKI), diantaranya: biomassa dan solar PV di wilayah Sub-Sahara, 

hidrokarbon di wilayah Amerika Latin, solar CSP di wilayah GCC, solar PV 
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dan angin pada Asia Selatan, sedangkan negara bagian asia tenggara 

didominasi oleh geotermal dan biomassa (Khan & Akram, 2018).  

Meski terdapat tantangan sosial dan lingkungan bagi negara Organisasi 

Kerjasama Islam (OKI) karena terbatasnya akses investasi, lemahnya legislasi 

lingkungan, kurangnya insentif pasar, dan birokrasi pemerintah (Vaghefi et al., 

2015). Negara-negara anggota Organisasi Kerjasama Islam (OKI) merupakan 

objek yang tepat dalam pengkajian terhadap lingkungan. Pemerintah sebagai 

pembuat kebijakan dapat memperkenalkan kebijakan, peraturan, dan insentif 

untuk mendorong pertumbuhan hijau (Dluhopolskyi et al., 2019). Manajemen 

yang lemah, ketergantungan ekonomi yang tinggi pada sumber daya alam dan 

meningkatnya kerawanan pangan negara-negara OKI menyebabkan perlunya 

menerapkan pertumbuhan hijau (Ismail, 2019). 

Peneliti mencoba mengkaji variabel pembangunan keuangan dan 

kualitas kelembagaan diantaranya karena kedua variabel tersebut merupakan 

salah satu aspek penentu pertumbuhan ekonomi (Abdelbary & Benhin, 2019; 

Raju et al., 2020; Samarasinghe, 2018). Selain itu, penelitian sebelumnya 

belum ada yang mengkaitkan aspek ligkungan seperti pertumbuhan hijau 

sebagai objek penelitian. Sebagian besar studi yang ada hanya sebatas 

mengkaji kualitas kelembagaan dengan lingkungan dilihat dari pengaruhnya 

terhadap emisi karbon (Arifah & Haryono, 2021; Dluhopolskyi et al., 2019; 

Garcia-Sanchez et al., 2013; Rodríguez-Martínez et al., 2019). Beberapa 

penelitian terdahulu hanya menekankan hubungan antara tata kelola, 

pertumbuhan ekonomi, kinerja lingkungan, dan kemajuan sosial. Penelitian 
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sebelumnya menyebutkan bahwa kualitas kelembagaan memiliki pengaruh 

yang positif terhadap pertumbuhan ekonomi dan lingkungan. Meski demikian, 

topik yang membahas mengenai hubungan antara kualitas kelembagaan 

terhadap pertumbuhan hijau masih dalam penelitian. Oleh karena itu, tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki hubungan antara kualitas 

kelembagaan dan pertumbuhan hijau menggunakan ukuran pertumbuhan hijau 

yang tepat. 

Selain kualitas kelembagaan, banyak penelitian telah meneliti 

kontribusi pembangunan keuangan terhadap pertumbuhan ekonomi dan kinerja 

lingkungan. dari segi pertumbuhan ekonomi, pembangunan keuangan 

merupakan faktor kunci yang meningkatkan pertumbuhan ekonomi (Bist, 

2018; L. Yang et al., 2017). Dari segi korelasinya dengan pertumbuhan hijau, 

Gokmenoglu & Sadeghieh (2019), Jun et al. (2018) dan Wang et al. (2019) 

menunjukkan bahwa pembangunan keuangan dapat mempengaruhi emisi 

karbon, baik secara langsung maupun tidak langsung.  

Ada berbagai aliran pemikiran tentang hubungan emisi karbon, 

konsumsi energi dan pembangunan keuangan. Satu menunjukkan bahwa 

pembangunan keuangan mengurangi emisi CO2 dengan menggunakan 

teknologi hemat energi (Adams et al., 2018; K. Ahmed, 2017; Pata, 2018; 

Shahzad, S. J. H., Kumar, R. R., Zakaria, M., & Hurr, 2017). Aliran pemikiran 

kedua menunjukkan bahwa pembangunan keuangan meningkatkan emisi CO2 

mengingat kemajuan keuangan cenderung meningkatkan industrialisasi, 

dengan kontribusi positif terhadap emisi CO2 (Gokmenoglu & Sadeghieh, 
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2019; Shahbaz, M., et al., 2016; S. Wang et al., 2019). Fokus penelitian 

sebelumnya adalah hubungan antara pembangunan keuangan, pertumbuhan 

ekonomi, emisi karbon, dan kemajuan sosial, tetapi penelitian sebelumnya 

mengabaikan pengaruh pembangunan keuangan terhadap pertumbuhan hijau. 

Selain itu terdapat inkonsistensi penelitian mengenai pengaruh pembangunan 

keuangan terhadap lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengisi kesenjangan tersebut. 

Selain kualitas kelembagaan dan pembangunan keuangan, peneliti juga 

menilai faktor inovasi teknologi lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan 

hijau. Sejumlah penelitian sebelumnya mendukung gagasan bahwa 

pertumbuhan hijau sangat dipengaruhi oleh inovasi teknologi terkait 

lingkungan di negara maju dan berkembang (Fernandes et al., 2021; Hao et al., 

2021; Lee & Chou, 2018; K.-H. Wang et al., 2021; H. Yang et al., 2021). 

Beberapa penelitian terdahulu telah meneliti dampak paten hijau pada 

pertumbuhan hijau dan dapat disimpulkan bahwa produk inovasi teknologi 

memiliki dampak luar biasa pada pertumbuhan hijau terutama jika ditinjau 

dalam jangka panjang (Popp, 2019; Ulucak, 2020). Studi lain, mengenai 

inovasi teknologi lingkungan diantaranya adalah Nosheen et al. (2021) yang 

menunjukkan bahwa teknologi hijau secara substansial meningkatkan 

pertumbuhan hijau. ada hubungan positif antara inovasi teknologi dan 

pertumbuhan hijau dalam jangka panjang, seperti yang diperkirakan oleh 

pendekatan CS-ARDL (Sohag et al., 2019; Ulucak, 2020). Dari kajian 
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penelitian tersebut, maka peneliti tertarik menambah variabel inovasi teknologi 

terkait lingkungan sebagai kebaharuan penelitian. 

Penelitian ini berkontribusi pada literatur tentang pertumbuhan hijau 

dengan menyelidiki secara empiris peran kualitas kelembagaan, pembangunan 

keuangan dan inovasi teknologi lingkungan dalam konteks negara-negara 

muslim anggota Organisasi Kerjasama Islam (OKI). Penelitian ini mengadopsi 

pengukuran pertumbuhan hijau berdasarkan Green growth Index dari 

Organisation for Economic Co-operation and Development (OECD) sebagai 

variabel dependen dan inovasi teknologi terkait lingkungan sebagai variabel 

independen. Selain itu penelitian ini juga menggunakan tiga dimensi 

pembangunan keuangan yang terdiri dari kewajiban likuid (% dari PDB), 

jumlah uang beredar (% dari PDB), dan kredit swasta domestik ke sektor 

perbankan (% dari PDB) sebagai indikator dari variabel pembangunan 

keuangan (Svirydzenka, 2019). Penelitian ini juga menggunakan enam dimensi 

kualitas kelembagaan yang terdiri dari stabilitas politik, suara dan 

akuntabilitas, pengendalian korupsi dan kualitas regulasi, pemerintahan, dan 

supremasi hukum (Singh & Pradhan, 2022).  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk 

mengkaji dengan lebih komprehensif dan mendalam mengenai pengaruh 

kualitas kelembagaan, pengembangan keuangan, dan inovasi teknologi 

lingkungan terhadap pertumbuhan hijau secara simetris dan asimetris dengan 

judul “Pengaruh Simetris dan Asimetris Kualitas Kelembagaan, Pembangunan 

Keuangan dan Inovasi Teknologi Lingkungan terhadap Pertumbuhan Hijau 
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Negara-Negara Anggota OKI”. Pengujian hubungan simetris dilakukan dengan 

menggunakan model Autoregressive Distributed Lag (ARDL) dan Nonlinear 

Autoregressive Distributed Lag (NARDL) untuk menguji hubungan asimetris 

secara jangka pendek maupun panjang. 

B. Rumusan Masalah 

Seperti yang telah dijelaskan dan diuraikan pada latar belakang masalah 

di atas, maka secara spesifik rumusan masalah pada penelitian ini sebagai 

berikut:  

1. Bagaimana pengaruh simetris dan asimetris kualitas kelembagaan terhadap 

pertumbuhan hijau negara-negara anggota Organisasi Kerjasama Islam 

(OKI) secara jangka pendek maupun jangka panjang? 

2. Bagaimana pengaruh simetris dan asimetris pembangunan keuangan 

terhadap pertumbuhan hijau negara-negara anggota Organisasi Kerjasama 

Islam (OKI) secara jangka pendek maupun jangka panjang? 

3. Bagaimana pengaruh simetris dan asimetris inovasi teknologi terkait 

lingkungan terhadap pertumbuhan hijau negara-negara anggota Organisasi 

Kerjasama Islam (OKI) secara jangka pendek maupun jangka panjang? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah disusun, 

maka tujuan dari penelitian adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk menguji pengaruh simetris dan asimetris kualitas kelembagaan 

terhadap pertumbuhan hijau negara-negara anggota Organisasi Kerjasama 

Islam (OKI) secara jangka pendek maupun jangka panjang. 

2. Untuk menguji pengaruh simetris dan asimetris pembangunan keuangan 

terhadap pertumbuhan hijau negara-negara anggota Organisasi Kerjasama 

Islam (OKI) secara jangka pendek maupun jangka panjang. 

3. Untuk menguji pengaruh simetris dan asimetris inovasi teknologi terkait 

lingkungan terhadap pertumbuhan hijau negara-negara anggota Organisasi 

Kerjasama Islam (OKI) secara jangka pendek maupun jangka panjang. 

D. Manfaat Penelitian 

Dapat dilihat dari rumusan masalah dan tujuan penelitian diatas maka 

penelitian ini diharapkan dapat memiliki manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini meningkatkan literatur empiris mengenai pertumbuhan 

hijau, pembangunan keuangan, kualitas kelembagaan dan inovasi teknologi 

dalam hubungan simetris. Penelitian ini diharapkan dapat menambah 

keilmuan pembaca dan menjadi kontribusi teori dalam mengembangkan 

pertumbuhan ekonomi, sosial dan teknologi lingkungan yang berkelanjutan 

dan ramah lingkungan. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini dilakukan untuk memberikan kontribusi terhadap 

literatur dan kebijakan yang ada melalui penyelidikan empiris tentang 

hubungan antara pertumbuhan hijau, pembangunan keuangan, kualitas 

kelembagaan dan inovasi teknologi. Penelitian ini diharapkan bisa membantu 

pembuat kebijakan dalam merancang kebijakan yang sehat, karena studi ini 

menghubungkan pertumbuhan hijau yang sejalan dengan tujuan Sustainable 

Development Goals (SDGs). 

E. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab 

yang disusun secara sistematis dan saling memiliki keterkaitan antara bab yang 

satu dengan bab yang lain, yaitu sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini, penulis akan menjelaskan apa yang melandasi 

dilakukannya penelitian ini, yang terdiri dari latar belakang, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan tesis. 

BAB II LANDASAN TEORI DAN KAJIAN PUSTAKA 

Dalam bab ini, penulis akan menguraikan secara singkat mengenai 

teori dan konsep dasar yang berkaitan dengan pokok permasalahan 

yang akan dibahas dalam tesis. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
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Dalam bab ini, penulis akan menguraikan metodologi penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini, yang terdiri dari ruang lingkup 

penelitian, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, 

populasi dan sampel, variabel data dan definisi operasional, serta 

metode analisis data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini, penulis akan menyajikan hasil analisis data dan 

pembahasan mengenai pengaruh penyelidikan empiris tentang 

hubungan antara pembangunan keuangan, kualitas kelembagaan, 

dan pertumbuhan ekonomi hijau. 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Dalam bab ini, penulis akan memberikan kesimpulan atas hasil 

penelitian yang didapat dan saran untuk penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

KESIMPULAN & SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis dan menjelaskan 

pengaruh simetris maupun asimetris variabel institutional quality, financial 

development, green technology terhadap green growth di negara-negara OKI. 

Setelah melakukan pengolahan data dan membahas terkait hasil penelitian di 

atas maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada pendekatan simetris, variabel kualitas kelembagaan (institutional 

quality) tidak memiliki pengaruh jangka pendek terhadap pertumbuhan 

hijau (green growth), namun berpengaruh pada jangka panjang. Kemudian 

pada pendekatan asimetris, kualitas kelembagaan (institutional quality) juga 

tidak memiliki pengaruh jangka pendek terhadap pertumbuhan hijau (green 

growth), namun memiliki pengaruh jangka panjang baik ketika dalam 

kondisi negatif (IQ-) maupun positif (IQ+). 

2. Pada pendekatan simetris, variabel pembangunan keuangan (financial 

development) tidak memiliki pengaruh jangka panjang terhadap 

pertumbuhan hijau (green growth), namun berpengaruh pada jangka 

pendek. Kemudian pada pendekatan asimetris, pembangunan keuangan 

(financial development) tidak memiliki pengaruh jangka pendek terhadap 
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pertumbuhan hijau (green growth), namun memiliki pengaruh jangka 

panjang ketika dalam kondisi negatif (FD-). 

3. Pada pendekatan simetris, variabel inovasi teknologi terkait lingkungan 

(green technology) memiliki pengaruh jangka panjang maupun jangka 

pendek terhadap pertumbuhan hijau (green growth). Kemudian pada 

pendekatan asimetris, inovasi teknologi terkait lingkungan (green 

technology) juga memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan hijau (green 

growth) baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang ketika dalam 

kondisi negatif (FD-)  

B. Keterbatasan dan Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas, masih 

terdapat beberapa kekurangan dan keterbatasan dalam penelitian ini. Namun 

dengan keterbatasan yang ada, terdapat saran dari peneliti yang dapat dijadikan 

pertimbangan bagi para peneliti selanjutnya untuk memperluas dan 

mengembangkan penelitian yang akan datang, adapun keterbatasan dan saran 

sebagai berikut: 

1. Terbatasnya jumlah sampel dan objek penelitian yang hanya mencakup 

tujuh negara anggota Organisasi Kerjasama Islam (OKI) membuat 

penelitian ini masih sangat layak untuk dikembangkan lebih luas mengingat 

banyaknya potensi sumber daya negara anggota Organisasi Kerjasama 

Islam (OKI) terkait lingkungan, ekonomi dan teknologi yang belum banyak 

di gali. Maka dari itu diharapkan agar peneliti selanjutnya dapat menambah 
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atau memperbanyak jumlah sampel agar memperkaya keilmuan mengenai 

pertumbuhan hijau. 

2. Tahun observasi juga hanya terbatas 19 tahun dari tahun 2002-2020. Maka 

dari itu diharapkan peneliti selanjutnya agar memperbanyak tahun agar hasil 

penelitan dapat lebih terbarukan. 

3. Peneliti di sini menggunakan pengukuran indeks pertumbuhan hijau dari 

OECD, kualitas kelembagaan dari Worldwide Governance Indicators 

(WGI), pembangunan keuangan dari International Monetary Fund (IMF), 

dan inovasi teknologi lingkungan dari OECD dan masih terdapat 

pengukuran alternatif lain yang dapat digunakan, membuat penelitian ini 

masih sangat berpotensi untuk dikaji dan diteliti lebih jauh. Maka dari itu 

diharapkan peneliti selanjutnya agar dapat mengembangkan atau mengkaji 

lebih jauh dengan menggunakan pengukuran lainnya. 
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